
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Geologi daaerah penelitian tersusun atas satuan latite, riolit porfiri, breksi 

vulkanik, intrusi dasit dan endapan alluvial. Struktur geologi berperan dalam 

mengontrol pembentukan breksi hidrothermal. Struktur geologi yang 

berkembang pada daerah penelitian adalah sesar-sesar oblique berupa sesar 

turun mengiri dan sesar mendatar mengiri. 

2. Tipe alterasi yang berkembang pada daerah penelitian yaitu silisic, advance 

argilik, argili, dan propilitik.  

3. Mineralisasi pada daerah penelitian diidentifikasi pada breksi hidrotermal. 

Berdasarkan pengamatan mineragrafi yang dilakukan, mineral bijih hadir 

dengan tekstur pengisian, penggantian, dan sebaran. Mineral bijih yang 

dijumpai berupa pirit, kalkopirit, galena, enargite, spalerit, tennantite-

tetrahedrite, kovelit, dan emas. 

 

 

 

 

 



 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka terdapat beberapa saran untuk kegiatan penelitian dan eksplorasi lanjut 

sebagai berikut. 

1. Melakukan karakterisasi mineralisasi pada batuan samping sebagai 

rekomendasi lanjut mengenai cakupan bijih di luar tubuh breksi yang nantinya 

akan dilakukan proses ekstraksi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

cadangan yang ada di daerah penelitian. 

2. Melakukan analisis inklusi fluida untuk mengetahui adanya potensi 

overprinting alterasi yang disebabkan adanya perbedaan kondisi larutan 

hydrothermal di zona alterasi dan mineralisasi.  

3. Melakukan kegiatan eksplorasi lanjut dengan menggunakan metode trenching 

di kemenerusan breksi yang dikontrol sesar dengan jarak antar trenching 25m 

untuk mengetahui persebaran lateral breksi yang hadir secara lebih detail lagi. 

4. Melakukan kegiatan eksplorasi lanjut berupa pemboran awal yang difokuskan 

untuk mencari kemenerusan vertikal dari breksi yang hadir dengan kandungan 

unsur logam yang cukup tinggi. 
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